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BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu  
 Kumalasari, penelitian ini berjudul Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Ekspor non migas Indonesia ke Jepang tahun  1986-2008.  
Variabel  X  yaitu  Inflasi, nilai tukar, nilai realisasi impor, dan GDP negara 
tujuan sedangkan variabel Y yaitu ekspor non migas. Hasil regresi didapat: 
variabel Kurs  berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap  ekspor non migas 
Indonesia ke Jepang, variabel Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signif ikan 
terhadap ekspor non migas Indonesia ke jepang, variabel Kurs berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ekspor non migas Indonesia. 
 Nugroho, penelitian ini berjudul Analisis Ekspor Non Migas Indonesia 
(2000-2004). Variabel X yaitu pendapatan per kapita negara tujuan, Cadangan 
devisa negara tujuan ekspor, jarak geografi. Sedangkan variabel   Y   yaitu   
ekspor   non   migas.   Teknik   pengumpulan   data menggunakan   data   
sekunder.   Dari   hasil   analisis   regresi   didapat: pendapatan perkapita negara 
tujuan berpengaruh positif dan signifikan, cadangan devisa negara tujuan 
ekspor berpengaruh positif dan signifikan, jarak geografi menunjukan nilai 
koefisien negatif. 
 Lestiyono, penelitian ini berjudul Analisis Pengaruh Kurs, Inflasi, dan 
Impor Terhadap Ekspor Non Migas Indonesia tahun 2002-2007. Variabel  X  
yaitu  kurs,  inflasi  dan  impor. Sedangkan  variabel Y  yaitu ekspor non migas 




regresi didapat: variabel kurs tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas 
Indonesia, variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas 
Indonesia, variabel impor berpengaruh positif terhadap ekspor non migas 
Indonesia. 
 Ginting, penelitian ini berjudul Pengaruh nilai tukar terhdap ekspor 
Indoneisa, variabel X yaitu nilai tukar. Sedangkan variabel Y yaitu ekspor 
Indonesia. Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Dari hasil 
regresi didapatkan, hasil analisis regresi jangka panjang ternyata nilai tukar 
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan.Pada jangka pendek nilai tukar 
memiliki pengaruh yang negative dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. 
 Mongdong, Pengaruh Kurs dan GDP Amerika Serikat terhadap Volume 
ekspor Biji Kakao Pulau Sulawesi ke Amerika Serikat, variabel X yaitu nilai 
tukar, dan GDP. Sedangkan variabel Y yaitu Volume biji ekspor kakao 
Sulawesi ke AS. Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Dari 
hasil regresi didapatkan, Kurs berpengaruh positif terhadap volume ekspor biji 
kakao Pulau Sulawesi ke Amerika dan GDP Amerika berpengaruh negatif 
terhadap volume ekspor biji kakao Pulau Sulawesi ke Amerika. 
 Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang diajukan kali ini 
yaitu, lokasi yang diteliti adalah Tiongkok, variabel yang digunakan hanya 
pendapatan per kapita, kurs, dan inflasi Tiongkok dan metode penelitian ini 






B. Landasan Teori 
1. Teori Pemintaan dan Penawaran 
 Dua hal penting yang menjadi pertimbangan terjadinya perdagangan 
internasional adalah spesialisasi produksi dan informasi akan kebutuhan 
barang yang diperdagangkan. Spesialisasi terjadi karena keadaan yang 
alamiah yakni tumbuhnya atau adanya bahan yang alamiah yang 
ketersediaanya berbeda–beda antar masing–masing negara di dunia. 
Sedangkan ketersediaan informasi yang berkaitan erat dengan tingkat daya 
pikir dan sumber daya manusia. Karena informasi sangat diperlukan untuk 
mengetahui apa yang diperlukan manusia saat ini. Berdasarkan anggapan-
anggapan tertentu, perdagangan antar negara dapat juga dipandang dari segi 
permintaan dan penawaran. Tegasnya perdagangan internasional terjadi 
karena adanya perbedaan permintaan dan penawaran. Model ini 
mengakomodasi kemungkinan adanya faktor-faktor yang dapat mengubah 
keseimbangan yang kemudian akan ditampilkan dalam bentuk terjadinya 
pergeseran dari permintaan atau penawaran. Perbedaan permintaan dapat 
disebabkan perbedaan pendapatan dan kesukaan dan beberapa angapan, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Pasar dengan persaingan sempurna 
b) Tidak ada ongkos pengangkutan. 
c) Tingkat teknologi tertentu. 




Grafik 2.1 Permintaan dan penawaran di pasar internasional 
 
 Barang x Barang y 
Keterangan: 
 Sebelum terjadi perdagangan, maka harga barang x negara A adalah P1 
dan harga barang x di negara B adalah P2.  P2 > P1 jadi jelas bahwa dalam 
situasi itu negara B  tidak dapat menjual barang x-nya  di bawah P2. Bila 
antara negara A dan B terjadi perdagangan, maka negara B akan mengimpor 
produksi itu konstan, maka negara A akan berspesialisasi saja salam barang 
x. Selanjutnya bila ongkos produksi barang x itu bertambah atau meningkat 
(increasing cost of production). maka harga barang x itupun akan 
meningkat. Apa yang terjadi di negara B adalah jumah produksi dalam 
negeri akan berkurang, sebab sebagaian dari barang x itu dapat dipenuhi 





 Proses kesamaan tingkat dua macam harga ini akan berlangsung terus, 
sehingga jumlah yang diekspor dari negara A yaitu B1, B4, sedang jumlah 
yang diimpor dari negara A oleh negara B adalah K1.K4, dan harga 
kesetimbangannya adalah OP. 
 Bila peranan ongkos angkutan diperhatikan, maka harga di kedua negara 
itu tidak sama tingginya. Perbedaannya sebesar ongkos angkut itu sendiri. 
Bila P3.P4 ongkos, maka volume perdagangan antara A dan B akan 
berkurang. Ekspor dari negara A sebesar B2.B3, dan impor negara B sebesar 
K3.K2. Jadi, ongkos- ongkos angkut akan menyebabkan perbedaan   harga 
dan volume perdagangan menjadi kecil. 
2. Teori perdangangan 
 Perdagangan Internasional dapat diartikan sebagai transaksi dagang 
antara subyek ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara 
yang lain, baik mengenai barang ataupun jasa-jasa. Adapun subyek ekonomi 
yang dimaksud adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, 
perusahaan ekspor, perusahaan impor, perusahaan industri, perusahaan 
negara ataupun departemen pemerintah yang dapat dilihat dari neraca 
perdagangan (Sobri, 2000). 
 Karena setiap negara memliki perbedaan atas sumberdaya alamnya, 
keahlian888, tenaga kerja, keadaan perekonomiannya, geografi, demografi 
dan letak dari negara itu sendiri. Faktor-faktor tersebut memungkinkan ada 
barang yang hasil barang tersebut dihasilkan hanya oleh daerah atau di 




 Pada dasarnya, perdagangan internasional bisa terjadi apabila kedua 
belah pihak dapat merasakan manfaat atau keuntungan dalam perdagangan 
tersebut.  
 Evolusi teori perdagangan internasional dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: Teori Pra Klasik: Merkantilisme, Teori Klasik: Adam smith, David 
Ricardo, Teori Modern: teori H-O, Alternative Theory: M Porter, R 
D’Aveni dll. Berikut penjabaran dari teori -teori modern: 
a.  Teori Hecksher-Ohlin/ H-O 
 Teori ini bahwa perdagangan internasional terjadi karena 
opportunity cost yang berbeda di antara kedua negara yang diakibatkan 
oleh perbedaan jumlah faktor produksi yang dimiliki kedua negara 
tersebut. Teori Hecksher dan Ohlin (H-O) ini sering disebut dengan teori 
proporsi dan intensistas faktor produksi. Terdapat penyebab perbedaan 
produktivitas karena adanya jumlah atau proporsi faktor produksi yang 
dimiliki perbedaan produktivitas karena adanya jumlah atau proporsi 
faktor produksi yang dimiliki (endowment factors) oleh masing-mas ing 
negara kemudian terjadi  perbedaan harga barang yang dihasilkan 
karena faktor produksi itu sendiri. 
 Menurut Tambunan dalam Kumalasari (2001) Beberapa faktor 
endowment berdasrkan model H-O tersebut meliputi faktor tanah, faktor 
manusia dan faktor modal. Jadi menurut teori H-O, suatu₤negara akan 
berspesialisasi₤dalam produksi₤dan ekspor barang-barang yang impor 




barang yang input₤utamanya₤tidak dimiliki oleh negara tersebut 
(jumlahnya terbatas). Dalam₤kasus Indonesia, negara tersebut akan 
ekspor produk₤-produk yang padat karya (tetapi dalam kategori 
unskilled workers) atau padat₤bahan-bahan baku yang berlimpah di 
dalam negeri, seperti minyak, batu bara, dan₤komoditas-komoditas lain. 
Muatan teori H-O yang utama adalah: 
1) Dalam₤perdagangan₤Internasional₤yang₤melandasi keunggulan 
komperatif adalah bahwa setiap negara memiliki hadiah 
alam₤dari₤Tuhan yang berbeda-beda baik secara kualitas maupun 
kuantitas, sehingga faktor-faktor₤produksi tersebut akan memilik i 
distribusi₤yang tidak merata. 
2) Perbedaan kepemilikan faktor produksi oleh setiap negara akan 
mendorong pemakaian faktor₤produksi dalam kombinasi yang 
memiliki₤intensitas₤yang berlainan. Setiap negara akan 
mengekspor barang yang memiliki intensitas faktor produksi 
melimpah. 
 Teori₤ini mendorong₤negara₤berkembang untuk memfokuskan 
pengembangan aneka komoditi primer sebagai₤andalan₤ekspor yang 
nantinya akan ditukarkan₤dengan produk₤manufaktur. Sehingga, 
negara₤berkembang₤akan lebih berpeluang dalam mengembangkan 
perekonomiannya₤serta memperoleh keuntungan maksimal dari 





tingkat₤produktivitas₤atau₤perkembangan₤teknologi antar negara, 
melainkan pada perbedaan kelimpahan atau kekayaan faktor produksi. 
Negara yang memiliki banyak tenaga kerja akan berspesialisasi pada 
produksi  yang   bersifat  padat   karya   terutama   komoditi   primer, 
serta₤mengimpor produk yang menggunakan₤faktor produksi yang 
langka₤di negaranya₤seperti produk manufaktur yang₤bersifat 
padat₤modal. 
 Dalam  rumusan  model  kelimpahan  faktor,  suatu  negara 
diasumsikan pada awalnya akan beroperasi pada suatu titik tertentu 
dimana kurva batas kemungkinan produksi sangat ditentukan oleh 
kondisi permintaan domestik.  
b.  Competitive₤Advantage of Nation 
 Menurut₤M Porter, dalam₤era persaingan global₤saat ini, suatu 
negara₤yang memiliki competitive advantage₤of nation dapat₤bersaing 
di pasar₤internasional bila memiliki 4 faktor penentu yaitu: 
1) Factor₤Conditions 
Factor₤conditions adalah sumber daya yang memiliki oleh 
suatu negara yang terdiri atas₤lima kategori₤berikut ini: 
a.   Human₤resources₤(SDM) 
b.   Physical₤resources₤(SDA) 
 
c.   Knowledge₤resources₤(IPTEK) 
 
d.   Capital₤resources (permodalan) / (SDC) 
 






 Permintaan₤merupakan₤salah₤satu faktor₤penting sebagai 
penentu keunggulan daya saing atau competitive 
advantage₤suatu₤bangsa/perusahaan₤produk atau jasa yang 
dihasilkannya. Adapun₤yang dimaksud₤dengan₤demand 
conditions₤tersebut terdiri atas: 
a.   Composition₤of  home demand 
 
b.   Size₤and pattern of growth of  hoine demand 
 
c.   Rapid home₤market growth 
 
d.    Trend of International₤demand 
 
3) Firm Strategy, Structure₤and rivalry 
 Strategi₤ perusahaan,  stuktur₤ organisasi  dan  modal  
perusahaan,  serta₤kondisi persaingan₤di₤dalam negari 
merupakan₤faktor- faktor yang ₤akan ₤menentukan ₤dan 
mempengaruhi₤ competitive advantage₤ perusahaan. Rivalry₤ 
yang berat di dalam negeri biasanya justru akan lebih 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengembangan produk 
dan teknologi, peningkatan₤produktivitas, efisiens i 
dan₤efektifitas, serta₤ peningkatan₤ kualitas₤ produk₤ dan₤ 
pelayanan. 
 Selain₤keempat₤faktor penentu₤dalam tingkat persaingan 
Internasional tersebut, keunggulan komparatif nasional juga 




perubahan  kurs, konflik  keamanan) dan tindakan-tindakan 
atau kebijakan pemerintah. Faktor₤luar lainnya₤yang₤penting 
dan₤sangat menentukan₤secara eksternal₤adalah₤faktor 
sumber₤daya manusia₤yang dibagi₤menjadi dua₤yaitu, system 
pemerintah (government) dan terdapatnya₤akses dan 
kesmpatan₤dalam melakukan₤suatu hal yaitu, 
perubahan₤(Hady:2004). 
c.  Hyper₤Competitive₤(Richard₤D’Aveni) 
 Proses₤liberalisasi₤perdagangan dunia, baik secara regional 
maupun₤internasional yang₤berlangsung hingga₤saat₤ini₤te lah 
menyebabkan₤persaingan global₤yang semakin₤ketat₤, bahkan 
menuju₤hyper competitive. Hal ini dibuktikan antara lain₤oleh  
adanya₤ persaingan  dan  ancaman₤ dari₤ korea, Taiwan, Singapura 
dan negara lainnya. Persaingan dan ancaman tersebut dihadapi oleh 
industri elektronik dan otomotif Jepang, AS dan Eropa yang selama 
ini menguasai pasar dunia. Selain₤itu, persaingan₤yang sangat ketat 
juga terjadi di antara sesama negara₤yang sedang berkembang, 
khususnya₤untuk produk-produk₤industri₤ringan seperti tekstil₤dan 
produk tekstil, sepatu, agro industri, dan lain-lain. 
 Kondisi₤  persaingan₤  global   yang   hyper₤  competitive   tersebut 
memaksa₤setiap negara/perusahaan  untuk₤menemukan suatu 
strategi  yang tepat.   Strategi₤  yang₤  tepat   tersebut   berupa   




mengkaitkan₤lingkungan₤eksternal dan internal, sehingga dapat 
mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang denagn disertai 
keberhasilan dalam mempertahankan₤ atau meningkatkan₤ 
sustainable₤ real income  secara₤ efekif₤ dan efisien. Strategi₤ ini 
dikenal₤atau disebut₤sebagai Sustainable Competitive Advantage atau 
SCA₤yaitu₤keunggulan₤daya saing₤berkelanjutan₤(terus menerus). 
3. Manfaat Perdagangan Internasional 
 Perdagangan dalam istilah ekonomi, diartikan sebagai merupakan suatu 
interaksi dua belah pihak dalam pengertian ini antara negara dalam bentuk 
jual-beli barang maupun jasa atas dasar kesepakatan bersama. Perdagangan 
akan terjadi hanya apabila paling tidak ada satu pihak yang memperoleh 
keuntungan atau manfaat dan tidak ada pihak lain yang merasa dirugikan. 
Atau akan timbul karena salah satu pihak atau kedua belah pihak melihat 
adanya manfaat atau keuntungan tambahan  yang bisa diperoleh sebagai 
hasil dari proses perdagangan tersebut. Hal tersebut tidak saja berlaku dalam 
perdagangan lingkup daerah dan nasional saja. Tetapi juga berlaku pada 
perdagangan internasional, yang tidak hanya melihat orang per orang atau 
kelompok per kelompok dalam satu daerah saja, tetapi sudah semakin 
meluas hingga melibatkan penduduk dari suatu negara dengan penduduk 
dari negara lain (Boediono: 1995). 
 Tumbuhnya kegiatan perdagangan internasional suatu negara akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara yang bersangkutan. 




yang semakin tinggi, maka akan meningkatkan pendapatan nasionalnya. 
Perdagangan internasional juga dapat memperluas pasar bagi barang-barang 
produksi domestik, yang bila diteruskan akan membawa implikasi pada 
perluasan lapangan kerja di dalam negeri dan transfer of technology. 
 Suatu negara yang melakukan perdagangan internasional dapat 
mengadakan sumberdaya yang dimilikinya secara lebih efisien, sehingga 
dapat memproduksi output pada tingkat harga yang lebih rendah 
dibandingkan dengan negara lainnya. Ini berdampak pada peningkatan 
jumlah barang  yang  akan  diproduksi  dan  dikonsumsi  oleh  penduduk,  
sehingga kesejahteraan negara tersebut dapat meningkat. Dengan kata lain, 
adanya kegiatan perdaganagan internasional dapat memberi sumbangan 
yang sangat penting dalam mempertinggi dan menambah efisiensi dalam 
megatur perekonomian suatu negara.  
4. Ekspor Non Migas 
 Menurut Pengertian ekspor non migas itu sendiri adalah ekspor produk-
produk diluar minyak dan gas bumi yang terdiri produk-produk sektor 
pertanian, industri (manufaktur), pertambangan dan lainnya, seperti barang-
barang seni (Departemen Perdagangan RI, 2001). 
 Menurut Tambunan dalam Kumalasari (2001) Kinerja ekspor non migas 
yang didominasi oleh produk-produk manufaktur mengindikasikan bahwa 
proses industrialisasi disuatu negara berjalan baik. Suatu negara dikatakan 
berhasil dalam strategi pengembangan ekspor  non  migas  khususnya  




komposisinya tidak lagi didominasi oleh barang- barang sederhana (barang 
baku/barang setengah jadi), melainkan sebagaian besar sudah berupa 
produk-produk dengan nilai tambah dari hasil proses pengolahan yang 
efisien dan maju sehingga berdaya saing internasional. 
5. Hambatan – hambatan dalam Perdagangan Internasional 
Beberapa hambatan dalam perdagangan internasional antara lain : 
a. Tarif/ Bea Masuk  
Tarif adalah pembebanan pajak atau custom duties terhadap barang-
barang yang melewati suatu negara (Nopirin, Ekonomi Internasiona l, 
1995). Ditinjau dari mekanisme perhitungannya, ada beberapa jenis 
tarif yakni: 
1) Tarif Ad Valorem (ad valorem tariff) 
Tarif ad valorem adalah pajak yang dikenakan berdasarkan angka 
presentase tertentu dari nilai-nilai barang-barang yang di impor 
(misal: suatu negara memungut tarif 25% atas nilai atau harga dari 
setiap unit A yang diimpor) 
2) Tarif Spesifik (specific tariff) 
Tarif spesifik adalah tarif yang dikenakan sebagai beban tetap unit 
barang yang diimpor (misalnya; pungutan US$ 3 untuk setiap 
bahrel minyak). 




Tarif campuran adalah gabungan dari kedua tarif ad valorem dari 
tarif spesifik. Disamping mgenakan pungutan dalam jumlah 
tertentu, tarif campuran juga memungut sekian persen lagi. 
b. Kuota 
 Kuota merupakan bentuk hambatan perdagangan non tarif  yang 
paling penting. Kuota adalah pembatasan secara langsung terhadap 
jumlah impor atau ekspor (Sukirno, 2002). Kuota bisa serupa 
pembatasan kuantitas pasokan. Sedangkan kuota impor yang 
didefinisikan sebagai pembatasan  
1) Jumlah volume terhadap barang yang masuk ke dalam negeri. Jenis 
kuota impor adalah: Absolute  atau  unilateral  kuota  adalah  kuota  
yang  besar/kecilnya ditentukan sendiri sendiri oleh suatu negara 
tanpa persetujuan dengan negara lain. Kuota semacam ini sering 
menimbulkan tindakan balasan oleh negara lain. 
2) Negotiated atau bilateral kuota adalah kuota yang besar/kecilnya 
ditentukan berdasarkan perjanjian antara 2 negara atau lebih. 
3) Tarif kuota adalah gabungan antara tarif dan kuota. Untuk sejumlah 
tertentu barang yang diizinkan masuk (impor) dengan tarif tertentu, 
tambahan impor masih diizinkan tetapi dikenakan tarif yang lebih 
tinggi. 
4) Mixing  kuota  yakni  membatasi  penggunaan  bahan  mentah  yang 
diimpor dalam proporsi tertentu dalam produksi barang akhir. 




negeri. Pembatasan  barang  yang  diimpor  menyebabkan  
berkurangnya  barang impor tersebut di pasar dalam negeri, 
sedangkan permintaan relatif tetap. Keadaan ini mengakibatkan 
harga impor di pasar dalam negeri lebih tinggi daripada pasar dunia.  
c. Subsidi adalah memberikan bantuan atau kemudahan bagi produksi 
dalam negeri sehingga hasil  produksi  dalam  negeri  menjadi  lebih  
murah  dari produk impor. 
d. Buy Local Legislation 
Yaitu adanya undang-undang di suatu negara yang mengharuskan 
penduduknya membeli produk dalam negeri. 
e. Penerapan syarat-syarat dan sertifikasi tertentu 
Syarat-syarat tertentu sengaja diberlakukan guna menghambat 
masuknya produk-produk impor. Seperti misalnya: Eropa dikenal 
dengan syarat non CFC, di Amerika ada syarat Ozon Friendly, Negara 
Timur Tengah memberlakukan sertifikasi halal, persyaratan sertifikat 
ISO (Inernational Standardization Operation) seperti ISO 9001 dan 
ISO 14000, dan lain-lain. 
f. Reciprocal Requirement 
Dalam hal ini, suatu negara hanya mau mengimpor jika negara mitra 
dagang tersebut juga mau mengimpor dari negara yang bersangkutan. 
g. Larangan Impor 
Adalah bentuk hambatan langsung yang merupakan bentuk yang paling 




perdagangan luar negeri memberikan manfaat kepada perekonomian 
dan masyarakat, dalam prakteknya banyak negara yang menggunakan 
kebijakan menghambat impor, hal ini didasarkan dengan alasan: 
1) Mengurangi  masalah  deflasi  dan   pengangguran.  Dengan  adanya 
pembatasan   ke   atas   barang-barang  dari   luar   negeri,   
permintaan terhadap produksi dalam negeri akan bertambah. 
Pertambahan permintaan itu akan menaikkan tingkat kegiatan 
ekonomi dan menurunkan pengangguran. 
2) Menghapus  defisit  dalam  neraca  pembayaran. Menciptakan 
penghambat impor adalah salah satu langkah yang dapat dijalankan 
oleh pemerintah untuk mengatasi defisit dalam neraca pembayaran.  
3) Mensukseskan usaha mendiversifikasikan perekonomian. Tujuan 
ini terutama dijalankan di negara-negara berkembang yang masih 
belum maju yang kegiatan di sektor pertanian dan mengekspor 
beberapa jenis bahan mentah. Struktur ekspor seperti itu 
menyebabkan kegiatan ekonomi negara-negara itu sangat 
dipengaruhi oleh perubahan- perubahan harga di pasaran luar 
negeri. 
4) Melindungi industri yang baru berkembang. Hal ini dilakukan 
sebagai lanjutan dari usaha mendiversifikasikan perekonomian, 
kegiatan- kegiatan  ekonomi  baru,  terutama  kegiatan  di  bidang 
industri,  akan dikembangkan. Kekurangan pengalaman, tenaga 




masih terbatas, dan beberapa  alasan  lainnya  menyebabkan  
kegiatan-kegiatan  ekonomi yang baru tersebut masih belum 
sanggup bersaingdenagn yang ada di negara lain. 
5) Melindungi  industri  dalam  negari  yang  kedudukannya  
tercancam.Sering  kali  penghambat  impor  digunakan  pula  untuk  
melindungi tingkat kemakmuran yang sudah dicapai oleh 
segolongan masyarakat tertentu. Seringkali harga barang impor 
lebih murah dari harga barang dalam negeri, hal ini akan cenderung 
menurunkan pendapatan masyarakat, yang dikarenakan harga 
barang dalam negeri akan ikut mengalami penurunan. Penurunan 
pendapatan tersebut dapat dihindari dengan menggunakan tarif 
yang tingginya adalah sedemikian rupa sehingga harga barang yang 
diimpor tidak berbeda atau lebih tinggi daripada harga barang yang 
sama  yang dihasilkan di dalam negeri (Sukirno, 2002). 
C. Hubungan antara Variabel Dependen dan Variabel Independen 
 Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
menjelaskan tentang adanya keterkaitan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. 
1. Pendapatan per Kapita 
 Fluktuasi perdagangan internasional (ekspor-impor) salah satunya 
dipengaruhi oleh Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita negara 




mendorong meningkatnya permintaan terhadap produk impor (berarti 
ekspor meningkat jika dilihat dari negara pengekspor).  
 Terdapat hubungan positif antara peningkatan PDB per kapita 
negara lain dengan ekspor dalam negeri. Pertumbuhan ekonomi negara -  
negara  di  dunia  yang  semakin  tinggi  menyebabkan  permintaan  akan 
barang dan jasa juga semakin meningkat. Berubahnya pendapatan luar 
negeri dengan sendirinya akan menyebabkan berubahnya permintaan 
barang ekspor dalam negeri / income inelasticity of demand. Namun 
demikian, untuk komoditi yang termasuk inferior goods, maka kenaikan 
pendapat per kapita negara-negara tujuan ekspor justru akan mengurangi 
permintaan  impor mereka.  Dengan  kata lain  terdapat  pengaruh negatif 
antara peningkatan pendapatan per kapita negara lain dengan ekspor dalam 
neger (Sobri, 2001). 
2. Kurs (rill) / REER 
 Real Effective Exchange Rate merupakan indeks nilai tukar 
(exchange rate) yang mempresentasikan indeks nilai tukar nomina l  
(nominal exchange rate) yang disesuaikan untuk pergerakan  relatif dalam 
harga nasional suatu negara dengan negara-negara yang merupakan mitra 
dagang dari negara tersebut. Real Effective Exchange Rate dapat digunakan 
untuk menentukan daya saing suatu negara dibandingkan dengan negara 
pesaing mitra dari negara tersebut di pasar internasional. 
 Dimana REER dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu nilai tukar, harga 




artinya nilai terdepresiasi. Hal ini berarti daya saing negara tersebut 
meningkat. Sedangkan harga komoditas asing berhubungan positif dengan 
REER dari suatu negara. Kemudian faktor harga domestik memberikan 
pengaruh negatif bagi daya saing negara, ketika harga domestik turun, 
REER akan meningkat karena negara-negara mitra dagang menjadi tertarik 
untuk membeli komoditas yang menjadi relatif lebih murah. (Anggryeny, 
2008) 
 Kurs memiliki efek positif terhadap ekspor. Hal ini berarti bahwa 
melemahnya nilai tukar rupiah akan membuat komoditas ekspor 
meningkat. Pelemahan nilai tukar akan berdampak meningkatkan daya 
saing komoditas ekspor.  
3. Inflasi  
 Definisi singkat inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk 
menaik secara umum dan terus-menerus. Berdasarkan sebab awal 
terjadinya, inflasi dibedakan menjadi dua yakni: 
a) Demand-pull Inflation, adalah inflasi yang timbul karena kenaikan 
permintaan total (aggregate demand) yang menyebabkan kenaikan 
harga dan juga menaikkan hasil produksi (output) dengan asumsi 
perekonomian belum mencapai full employment. Pada inflasi jenis ini, 
kenaikan harga barang akhir (output) mendahului kenaikan harga 





b) Cost-push Inflation, adalah inflasi yang timbul karena kenaikan biaya 
produksi. Kenaikan biaya produksi akan menyebabkan produksi turun 
dan penawaran total (aggregate supply) berkurang yang pada akhirnya 
akan menyebabkan kenaikan harga. Kenaikan biaya produksi dapat 
berasal dari kenaikan harga bahan baku industri, perjuangan seriakat 
buruh yang berhasil menuntut kenaikan upah dan lain-lain. Kenaiakan 
biaya produksi pada gilirannya akan menaikan harga dan turunnya 
produksi. Jadi, pada jenis inflasi ini kenaiakn harga barang akhir 
(output) mengikuti kenaikan harga-harga barang input/ faktor produksi 
(Boediono, Ekonomi Makro, 1995)  
 Efek inflasi terhadap output dapat positif maupun negatif. Inflas i 
dapat menyebabakan terjadinya kenaikan produksi karena kenaiakn harga 
output mendahului harga input/ faktor produksi sehingga keuntungan 
produksi naik, kenaikan keuntungan akan merangsang peningkatan 
produksi. Namun bila laju inflasi cukup tinggi (hyper inflation), 
menyebabkan nilai uang riil turun   dengan drastis dan jika diikuti dengan 
naiknya biaya produksi maka akan berakibat pada penurunan produksi 
(output). 
 Inflasi di dalam negari yang tidak dibarengi dengan tingkat jumlah 
uang   beredar   yang   meningkat   menyebabkan   penawaran   uang   riil 
berkurang sehingga suku bunga akan naik akan naik yang menyebabkan 
investasi akan turun. 
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D. Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
E. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka dengan 
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dapat di 
susun hipotesis sebagai berikut : 
1. Pendapatan per Kapita, kurs  dan  Inflasi  Tiongkok berpengaruh terhadap
ekspor non migas Indonesia ke Republik Rakyat Tiongkok. 
2. Pendapatan perkapita  merupakan  faktor  yang  paling  dominan  terhadap
ekspor non migas Indonesia ke Republik Rakyat Tiongkok. 
Kurs 
(X2) 





Pendapatan per Kapita 
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